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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesudah menganalisa data-data yang ada berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, maka penerapan metode Yanbua untuk meningkatkan 

hafalan Al Quran adalah sebagai berikut: 

Cara berlatih mengimplementasikan metode Yanbua untuk 

meningkatkan hafalan Alquran adalah dengan menerapkan tiga metode 

pengajaran. Ini adalah panduan klasikal, membaca bersama dan membaca 

Sorogan secara individual. Dalam pembelajaran, guru menggunakan Cara 

Belajar Siswa Aktif (CBSA). Siswalah yang harus berinteraksi secara aktif,  

bukan guru. Guru mendorong ,mengentry pelajaran. 

Keunggulan   Yanbu’a  metode untuk meningkatkan hafalan Qur’an 

yaitu: 

1.  Menggunakan Rosm Ustmani dalam penulisannya 

2. Mempercepat kelancaran bacaan dan hafalan Al-Qur’an anak-anak. 

3. Penyesuian materi Yanbu’a terhadap kemampuan anak-anak. 

4. Mengenalkan tulisan arab dan pegon kepada anak-anak. 

5. Mengajarkan hafalan susrat-surat pedek dan surat pilihan pada 

anak-anak sesuai tingkatannya. 
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Kendala dalam Implementasi metode Yanbua  dalam maningkatkan 

hafalan Al-Qur’en dan usaha pengajar dalam menangani kendala tadi adalah: 

1.  Dengan perbedaan kemampuan  dari anak-anak lainnya. Hal ni 

memaksa ustadz untuk mengajar dengan sabar. Artinya guru tidak boleh 

lelah, tetapi harus tetap mendorong siswa untuk mengurangi kebosanan. 

Pada intinya  guru harus bisa memahami keadaan siswa dan 

manyesuaikan diri dengan keadaan setiap siswa masing-masing. 

2. Tidak konsentrasi saat  pembelajaran Al-Qur'an dilaksanakan dengan 

metode Yanbu’a mengurangi konsentrasi dan kurang semangat 

mengikuti proses pembelajaran. Namun  guru punya cara untuk 

mengatasi masalah ini yaitu guru terus memotivasi siswa untuk 

mendapatkan kembali komitmen mereka untuk proses pembelajaran. 

B. Saran 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berharap pembelajaran membaca, menulis dan 

menghafal Al-Qur'an akan membawa hasil yang smaksimal dan 

meningkatkan kapasitas mengajar guru, dengan pendekatan yang lebih 

tertib dalam pengajaran bulanan yang harus dilakukan oleh guru di 

Yanbu’a  Al-Qur’an memakai matode ini (Yanbu’a ) 

2. Kepada para Ustad dan Ustadzah 

a. Ustad dan ustadzah adalah tulang punggung kesuksesan, dan guru 

perlu mengajar secara optimal dan mencapai kebaikan dimanapun, 

tidak hanya di lingkungan sekolah. Menjadi seorang guru tidak 
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hanya memberikan ilmu  teori saja, tetapi juga memberi contoh yang 

baik pula pada siapapun, terutama terhadap anak didiknya. 

b.  Ustadz dan ustadzah hendaknya  harus memahami perbedaan 

kepribadian santri, peka terhadap permasalahan di kelas dan 

sekaligus dapat senantiasa memotivasi anak didiknya dalam mengaji 

Al-Qur'an dengan metoda Yanbu’a. Jumlah pengikutnya semakin  

meningkat dan orang tua siswa bangga akan hasil yang di peroleh 

putra-putrinya dalam pembelajaran  Al-Qur’an. 

3. Kepada para santri 

Santri harus dapat memutuskan untuk mempelajari Al-Qur'an 

dengan benar, bukan   saat di sekolah saja, tetapi ketika di luar 

lingkungan sekolah. Dan berharap bisa sebagai  generasi  bangsa yang 

islami dan menjunjung tinggi ilmu AlQuran  yang di peroleh. Supaya  

berhasil, anak harus taat  peraturan,  aktif  menjalankan  pengajian  

dengan baik, dan siswa lebih lancar, lebih serius, dan siap mental untuk 

membaca tanpa gugup dan  perlu  berlatih disiplin setiap hari di depan 

pengajarnya. 

4. Kepada para wali siswa 

Wali murid harus mendorong anak mereka untuk mempelajari 

Quran rajin dan meningkatkan disiplin mereka dengan harapan bahwa 

mereka akan lebih antusias belajar Al-Quran, dan orang tua akan selalu 

mendorong mereka melalui kartu prestasinya, perkembangan anak juga 

harus dipantau prestasinya setiap hari 
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